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Parailmuwansosialsebenamyasudahlamamerasagelisahmengamati
perkembanganilmusosialdewasaini.Pelbagaiparadigma,teori,metodologi
sertametodepenelitiansosialyangadaselarnainidirasakansemakinsukar
digunakanu tukmembacaataumembuatnalisisyangsistimatisterhadap
fenomenasosialyangtumbuhkiankompleks.Perangkat-perangkatilmiah
tersebutseakan-akanstagnant,hampirtidakmenemukanurgensinya.
Berangkatdarikegelisahanyangsarna,parailmuwansosialberusahamengkaji
kembaliperangkat-perangkatilmusosialmodern,sertabilamungkin
mengembangkantumbuhnyailmusosialalternatif.
Apasebenamyangterjadidalampertumbuhandanperkembangan
ilmu-ilmusosialmodem(Barat),sehinggamendorongsejumlahpemikir
mendambakanaltematifilmu-ilmusosialbarn?Apasebenarnyayangselama
0) StafpengajarpadaJurosanSosiologi,Faku1tasIlmu SosialdanIlmu Politik, UniversitasGadjahMada.
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ini mengganggusehinggaperluadagugatan-gugatanmendasarterhadapilmu-
ilmusosialmoderntersebut?Bukankahilmu-ilmusosialmoderntersebut
telahberusahamembangunparadigma,teori,metodologidanmetode
penelitianyangdikemassedemikianrupasehinggatelahmenjadireferensi
banyakorangdalammembuatidentifikasigejala-gejalasosial?Bukankah
paradigma,teorl,metodologidanmetodepenelitiantersebuttelahditempatkan
sebagaicuanbanyakpihakdalammembuateksplanasidanprediksi?Tidak
mudahmenjawabpertanyaan-pertanyaansemacamitu. Tulisanpendekini
dimaksudkansebagaikoridoruntukmelihatkembaliperkembanganpemikiranilmusosialmodem.
ILMU SOSIAL MODERN
Dalamilmu-ilmusosialmodem,sebagaimanadijumpaidalamilmu-
ilmu lain, usahamenerangkankeberadaansebuahfenomenalazimnya
diupayakanmelaluiprosespenelitian.Halituberarti,jawabanataspertanyaan:
mengapasesuatuterjadiataumengapagejala-gejalasosialtertentumuncul
dalammasyarakat,tidakdiperolehmelaluispekulasi'bebas',tetapidibangun
melaluisebuahpenelitian(baikpenelitiankepustakaanmaupunpenelitian
lapangan).Dalamkonteksini,penelitianbukansemata-matasebagaikegiatan
membuatdiskripsikarakteristikdarisejumlahsebab,tetapilebihdaripada
itu,merupakankegiatanmembuatkaitansebab-akibat.Meskipundemikian,
satuhalyangperludicatatadalahbahwatidaksetiapertanyaanyangdiajukan
olehseorangilmuwansosialkemudianperludijawabataumemperolehsuatu
jawaban.Pertanyaanitusendirlsebenamyamunculdalamkonteksinterpretasi
umumtentangsuatumasalahatauberkaitandenganapayanglazimdisebut
denganistilaha meaningsystem.Di sinilahkemudianbisaterjadi'keunikan'
dalammembacafenomenasosia!.Sebab,sesuatuyangdalampandangan
umumadalahsebuahmasalah,bisajadihanyamenjadipersoalanbiasabagi
ilmuwansosial,demikianpulasebaliknya.1
DaJam isupolitik misalnyakemcnanganbesarorganisasipolitik tcrta1tudaJampemiludapatdianggap
dandiartikansebagaikonsekuensidarikehancuranorganisasipolitik lain yangmenjadirivaJnya.Oleb
karenanya,kemenangantersebutmenjadihal yangbiasa,lumrah,ataubukanmasaJah.Tetapiketika
kemenanganbesartersebutdianggapdandiartikansebagai$Oatupelanggaranasaslangsung.bebasdan
rahasia,makapenafsirannyalllaliadi lain. KemenanganbesartersebutkemudianmenjadisebuahmasaJahsosiaJ.
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Disampingitu,perbedaandalamcaramelihatdanmerumuskanrealitas
akanmelahirkanperbedaanproposisitentanghakekatrealitastersebutbeserta
konsekuensi-konsekuensinya.Perbedaanpemahamante tangsesuatuyang
dianggapriil, akandiikutipulaolehmunculnyac rayangberbedadalam
memilihdatayangrelevanbagirealitastersebut,danstrategiyangberbeda
dalammengumpulkand ta.Aspek-aspekinvestigasidanpemahamanini
menjadibagianutuhdarisemuasistimmaknatadi.Tendensiemacamini
biasanyaditerangkandenganmelihatisu-isuontologi,epistemologi,
metodologidanmetode.Isuontologiadalahyangberkaitandenganbeing
atausesuatuyangkitayakiniada(obyekajiankita).Isuepistemologiadalah
yangberkaitandengank owingataujenispemyataany gmasukakalatau
dapatditerimauntukmenerangkanbei gatauapayangkitayakiniada;isu
metodologiadalahberkaitandenganlogikamenemukanataumenggaliapa
yangkitayakiniadatadi;danakhimya,isumetodeadalahberkaitandengan
teknik-teknikmengumpulkansertamenganalisisdatayangkitaperoleh.
Jikarealitassosialtidakdapatdilepaskandarisistimmakna,dimanakah
letakebenaransejatiberada?Di sinilahseringkalimunculsejumlahyang
membingungkan.Disatupihak,adaambisiluarbiasadikalanganilmuwan
sosialuntukmenerangkanmengapasesuatuterjadi,tetapidi lainpihak,
fenomenay nginginmerekaterangkanberkaitandengansistimmaknatau
tidakberlakumum.llmu-ilmusosialmemangtidakmungkinmencapai
kebenaranmudak.Apayangdihasilkanolehilmu-ilmusosialadalahsuatu
penjelasanyangbersifatrelatif,tidaksempuma.Kendatipunbegitu,apa
yangdihasilkantersebutadalahsebuahinformasiyangtetapberharga.
Kendatipunaspek-aspekinvestigasidanpemahamanyangtelah
disebutkandidepan(ontologi,epistemologi,metodologidanmetode)dapat
didiskusikansecaraterpisah,namonsebenamyatidakberdirisendiri.Keempat
aspektersebutsalingberkaitansatusamalain.Konstruksimetodologidan
metodemisalnya,sangatdipengaruhiolehontologidanepistemologiyang
dipilih. Dengankatalain,carayangdipilihuntukmembangunsebuah
pengetahuansertateknik-teknikyangdipergunakanuntuk.mengumpulkan
buktiataudatapendukungnya,tidakbisadilepaskandariimagekitatentang
'realitas'yangberkaitandenganpengetahuantersebutsertabangunanpikir
kitadalammemahaminya.Ontologidanepistemologiyangberbedaakan
melahirkanmetodologidanmetodepenelitianyangberbedapula.
Perkembanganilmusosialmodempadasaatini ditandaiolehperdebatan
3JSP"oVol. I, No.3 - Maret1998
Ilmu Sosial Modern: Perkembangandan Tantangan
SunyotoUStnJllsunyotoUsman 1ImuSosialModern: Perkembangandan Tantangan
yangbelumtuntastentangrealitastersebut,yangkemudian.melahirkan
berbagaimacampendekatantentangrealitassosial.Konsekuensinya,sebagian
besarpendekatanpemikirandaIamilmusosialdihinggapiolehfeilomena
yanglazimdisebutsebagaia methodologicalpluralism,yangditandaioleh
adanyabermacam-macammetodeatauteknikmengumpulkan,mengolahdan
menganalisisdata.Pendekatan-pendekatantersebutsangatberagam,namun
secarasederhanadapatdipilahkedalamduakategoribesar,yaknipendekatan
positivismedanpendekatannon-positivisme(criticalinterpretation).
POSITIVISME
Sekurang-kurangnyaadaduaanggapanpentingyangdikembangkan
olehpendekatandenganbingkaipositivisme.2Pertama,realitasadalah
fenomenay ngkeberadaannyaditentukanolehfenomenay nglain. Oleh
karenanya,investigasiiImiahditandaiolehbangunanhubungansebab-akibat.
Menurutpendekatanini,sesuatudikatakannyata(real)apabilakeberadaannya
mengaeupadabuktiempirik.Sesuatuyangtidakmemilikidasarberupa
buktiempirikdianggapsebagaitidaknyata.Dengandemikian,pengembangan
pengetahuanilmiahselalumelibatkaneksplanasiempiriktentangbagaimana
suatufenomenamenyebabkanfenomenay nglain.Halinibisadiekspresikandalamformatsebag~iberikut:
apabilaA terjadimakaB akanterjadi
KitakemudianmenyatakanbahwaA telahmeneiptakanterjadinyaB,
danbukansekedarBmengikutiA. Pernyataanyanguniversalinikemudian
disebutsebagaidaIilatauhokumilmiah.
KetikakitamenyatakanbahwaA menyebabkanB, makapertanyaan
berikutnyayangmuneuladalahapakahal ituberartibahwaA selalu
menyebabkanB? ApakahA (dimanasajadankapansaja)menentukan
HalfPenny.Peter,PositivismandSociology;&ploining SocialLife, GeorgeAllen & Unwin (Publishers)Ud., London, 1982,haL 63
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kelahirandankeberadaanB?Tentusajatidak.Karenaitupernyataansebab-
akibatyangdikembangkanolehpahampositivismek lihatannyamemang
hanyasebuahkeeenderunganatautendensi(aprobabilitystatement).
Eksplanasitersebutbarangkalilebihtepatapabiladinyatakan:.
sekianpersendariA, cenderungmenyebabkanterjadinyaB
Di sampingitu, olehkarenaeksplanasitersebutdiwarnaioleh
pemyataansebab-akibat,dapatdimengertiapabilapandanganpositivisme
jugamemberiruangbagiparailmuwanuntukmelakukanprediksiatasapa
yangbakalterjadi.
Kedua,positivismeyakinbahwarealitassosialdapatdibuatklasifikasi
dankeberadaannyadapatdigambarkandalamsebuahsimboldenganatribut
tertentu.Hampirsemuasimboltersebutdiambildaribahasayangkitapakai,
danolehkarenaitumemungkinkanitamenunjukpadaspek-aspekt rtentu
yangtelahadaatauyangsebenarnyasudahmempunyaimakna.Oi sinilah
kemudianterjadipersoalanyangsebenamyaagakraneudanmembingungkan.
Mengapa?Karenasimbol-simbolyangdipergunakandahlmpositivisme
hanyalahsebuahkategoriyangsesungguhnyahanyadadalampikiran.Simbol
ituhanyalahsebuahkonsep,danprodukdarisebuahpemaknaan.Positivisme
sepertinyaaeuhsajadenganmasalahini. Sebaliknya,positivismeyakin
bahwakategoriyangdilekatis mboltersebutdianggapsesuatuyangmemang
nyatada(real)dandapatdigalisecaraempirik.Apayangdilakukannya
kemudianadalahmembuathipotesisdaIambentukhubungansebab-akibat
antarvariabeI.Untukmengujihipotesisyangtelahdirumuskan,variabel-
variabeltersebutdikonsepkansedemikianrupasampaidapatdiukur.
Langkahnyaadalahmembuatdefinisinominal,difinisioperasionaldan
kemudianmelakukanpengukuran.Oenganmanipulasi-manipulasitertentu
hipotesisyangtelahdibanguntadilaludiujidenganteknikstatistik.Hasilnya
adalahderajatasosiasidanderajatkorelasiyangbisadikemasdalambentuk
angka.
J5P. Vol. I, No.3 - Maret1998 5
llmu SosialModem: Perkembangandon Tantangan
SunyotoUsman·:unyotOUsman llmu SosialModem: Perkembangandan Tantangan
NON-POSITIVISME
Pendekatandalambingkaipositivismesangatbertolakbelakangdengan
pendekatandalambingkainon-positivisme(criticalinterpretation).Dalam
pendekatanyangdisebutkanterakhirini sejakawaltelahdipasang.rambu-
rambubahwaprinsip-prinsipyangterdapatdalamilmu-ilmualamtidakbisa
diambildandimasukkanbegitusajakedalamilmu-ilmusosial.Karakteristik
ilmusosialsangatberbedadengankarakteristikilmualamoDalamilmu
alam,eksplanasihubungansebab-akibatbisamelibatkanunsurataukejadian
luar(outerevents).Prinsipdemikiantidakbisadipakaidalamilmusosial,
karenaeksplanasihubungansebab-akibatdalamilmu sosialseharusnya
menekankanapayangdisebutdenganthemeaningof an individual's
experienceof theworld (maknapengalamani dividual). Bagi non-
positivisme,sumberdariperilakusosialdalamtataranontologidianggap
tidakterletakdi luardiriaktor.ltuberartibahwarealitasosialsebenamy.a
secarasadardansecaraktifdibangunsendiriolehindividu-individu.Setiap
individumempunyaipotensimemberimakna payangdilakukan.Rea1itas
sosialadalahprodukdariinteraksiantarindividuyangsaratmakna.Karena
itudalammembuateksplanasidananalisisterhadapfenomenasosialseharunyamemperhatikanmakna-maknatersebut.
Sekurang-kurangnyaadatigaprinsipdasaryangdikembangkanoleh
non-positivismedalammembacafenomenasosial,yaitu: (1) individu
menyikapisesuatuatauapasajayangadadi lingkungannyaberdasarkan
maknasesuatutersebutbagidirinya;(2)maknatersebutdiberikanberdasar
interaksisosialyangdijalindenganindividulain;dan(3) maknatersebut
dipahamidandimodifikasiolehindividumelaluiprosesinterpretatifyang
berkaitandenganhal-hallainyangdijumpainya.
Ketigaprinsipdasartersebutpertama-tamadibingkaiolehasumsibahwa
setiapindividubisamelihatdirinyasendirisebagaimanaia melihatorang
lain. Individujugatidakpasifartinyamemilikikemampuanmembacasituasi
yangmelingkupihidupnya.Polainteraksiyangdikembangkanolehindividu
dalamaktivitasosialnyaterutamaditentukanolehbagaimanaindividutersebut
menafsirkansituasiyangmelingkupihidupnya.Dengandemikianperhatian
teoriinteraksionismesimbolikbanyakdifokuskanpadaaspek-aspekinteraksi
sosial,baikyangmemeliharastabilitasmaupunyangmendorongperubahan
bagaimanaindividuseharusnyamelihatdirinyasendiridanmenafsirkansituasi
yangmelingkupihidupnya.
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Denganmengacupadaprinsip-prinsipdasartersebut,non-positivisme
IIlenawarkanmetodologiyanglebihmenekankanpadapemahamanmakna
dengancaramelakukanempati(anempathicunderstandingof meaning)
terhadapsuatuaktivitas,danmenempatkanktivitastersebutsebagaibagian
darikeseluruhanaktivitasyangadadalammasyarakat.Bermacam-macam
maknabisateruntaidarisuatujalinaninteraksi.Karenaitukonsekuensinya
keIIludianadalahsuatuaktivitasbisamelahirkanbermacam-macamnalisis.
Apa yangingindiingatkanolehnon-positivismeadalahaktivitassosial
dipahamidalambentukaktivitasindividudalamsituasinyata,bukandalam
bentuksistimdanbukanpuladalamkategoristruktural.Non-positivisme
lebihsukamembacaktivitasnyata,dengankeyakinanbahwatingkahlaku
individubukanprodukdaritekananlingkunganataustimulanyangdatang
dariluar. Tingkahlakuindividujugabukanprodukdarimotif,sikapatau
ide. Tingkahlakuindividuadalahhasil dari bagaimanaindividu itu
menafsirkandanmengelolaberbagaimacamhalyangdilakukannyadalam
berinteraksidenganoranglain.
Berangkatdari asumsidasarsemacamitu, pahamnon-positivisme
menganjurkanagardalammenangkapdanmemahamirealitasosialhendaknya
kitamenghindariperilakuindividual(individualaction).Apayangkitalihat
seharusnyaadalahbentukpersepsidaninterpretasieorangaktor(tentang
kehidupansosial)yangdibangunmelaluiprosesinteraksidenganaktor-aktor
lain.Baginon-positivismemenangkapdanmemahamirealitasosialmelalui
teoridankategori-kategorihanyalahpekerjaanyangsia-sia,terutamakarena
dianggapmengabaikaneksistensidanpotensiyangmelekatdalamdiriaktor.
Menangkapdanmemahamirealitasosialmelaluiteoridankategori-kategori
dianggapterlalumenyederhanakanh kekatdansifatrealitas osialitusendiri,
yaituselalumengalamiperubahansesuaidengansifat-sifatyangmelekat
dalamaktor-aktoryangmenjadipendudukungannya.Menangkapdan
memahamirealitasosialmenurutperspektifinihanyabisadilakukanmelalui
prosesinteraksi.Karenayangditekankanadalahprosesinteraksi,maka
pernyataan-pernyataanhipotetis(hypotheticalstatements)eharusnyajuga
dihindari.Pemyataan-pernyataanhipotesisemacamitubisamenyempitkan
analisis,karenahal-halpentingyangtidaktercakupdalampemyataanhipotesis
bisaterabaikan.Validitasjugadianggaptidakterletakpada ketepatan
pengukuranhubungankausalntarvariabel,tetapijustrupadacarabagaimana
rea1itaerbangunmelaluiprosesinteraksiantaraktor.
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CATATAN AKHIR
Lalubagaimanasikapkitasekarang?Manayangharuskitaikuti?
Haruskahkitamengikutijalanpikiranyangdikembangkanolehpositivisme
yanglebihmenekankanadanyabuktiempirik,menekankanhubungansebab-
akibatdanmembangunrealitasosialmelaluiteoridankategori-kategori?
Atau,haruskahkitamengikutijalanpikiranyangdikembanglqmolehnon-
positivismeyangdalammenangkapdanmemahamirealitasosialmelalui
bentukpersepsidaninterpretasiseorangaktor(tentangkehidupansosial)
yangdibangunmelaluiprosesinteraksidenganaktor-aktorlain?Sekaliagi,
tidakmudahmenjawabpertanyaan-pertanyaansem camitu.
Sepertielahdiungkapkandi depanbahwadalampertumbuhandan
perkembanganilmu-ilmusosialmodem,pahampositivismememangtelah
menawarkansalahsatualtematifperspektifyangsistimatisdalammenelaah
realitassosial.Bahkanlebihdaripadaitu,positivismemenawarkanl gkah-
langkahyangdapatdipergunakanuntukmembuatprediksiapayangbakal
terjadi.Salahsatuhalyangsangatditekankanolehpositivismedalam
kaitannyadenganrealitasosialadalahbuktiempirik.Apasajayangtidak
mempunyaibuktiempirikdianggaptidakmasukakal,tidakilmiah.
Argumentasipositivismet rsebut,meskipunkelihatannyaruntut,
namunsesungguhnyaterlalumenyederhanakanmasalahdanbahkansebagian
tidakmasukakalkarenamengingkarip osespemikiranyangberkembang
dalamilmu-ilmusosialsendiri.Pengetahuankitatentangrealitasyangbersifut
empiriksesungguhnyatid kberdasarkanpadapengetahuany gdiperoleh
mendadaktautiba-tibadanjugatidakselamanyaberdasarkanpadakejadian
nyatayangberadadi lingkungankita,tetapiseringkaliatauhampirselalu
berdasarkanpadateoriyangmenerangkanstrukturrealitas.Keberadaan
struktursemacamituhampirtidakpernahditolakataudipertanyakan,
sebaliknya,justrudipercayaisebagaisesuatuyangbenaradanya.Struktur
semacamitukemudiandipahamielaluikategori-kategoriyangdirumuskan
sedemikianrupadengandukunganargumentasiyangseringkalitergolong
sederhanad npenuhloncatanpemikiran.
Bagaimanahalnyadenganpandanganyangditawarkanolehnon-
positivisme(criticalinterpretation)?Kalaukitamenolakataumeragukan
positivisme,apakahitulaluberartimenerimanon-positivisme?Tentusaja
tidak.Apabiladilihatlebihcermat,non-positivismet rnyatajuga
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roenyederhanakanmasalahbahkanterkesanmengandunghalyangseharusnya
ditegakkandalamprosesmenangkapdanmemahamirealitassosialitusendiri.
Ketikanon-positivisme nyatakanbahwadalammenangkapdan
roeroahamirealitasosialkitaperIumelakukanempati(anempathic
understandingof meaning)terhadapsuatuaktivitasataukegiatan,dan
roenempatkanegiatantersebutsebagaibagiandarikeseluruhankegiatan
yangadadalammasyarakat,makapertanyaannyakemudianadalahadakah
prinsip-prinsipumumyangdapatdijadikanpatokanbagi.setiapilmuwan
sosialuntukmelakukanempatidanmemberimaknatersebut?Kalaupatokan
itutidakada,danprosesmelakukanempatidanmemberimaknatersebut
diserahkansepenuhnyakepadamasing-masingilmuwansosial,maka
mungkinkahrealitassosialyangsejatiitudapatdikonstruksikan?Perludiingat
bahwailmuwansosialsebenarnyajugaseorangaktoryangmemilikicara
dankarakteristiksendiridalammembacalingkungannya.llmuwansosial
sesungguhnyahanyamampumemberimaknasebatasatausesuaidengan
interaksisosialyangdijalinnyadenganaktor-aktors siallain.3 Memang
benarbahwadalamprosesmenangkapdanmemahamirealitassosialtersebut
sangatditentukanolehkeroampuandanketahuanilmuwansosialitusendiri,
akantetapikemampuandanketahuanitusebenarnyabelummenjadijaminan
menghasilkananalisisyangobyektif.Satuhalyangtidakmungkindiabaikan
adalahilmuwansosialtersebutmenjadibagiandarikomunitasyangdi
dalamnyabolehjaditerendapkarakteristikyangunikdalam emahamirealitas
sosial.Dengandemikian,apayangmerekasebutsebagairealitasosial
tersebuttidaksertaMertakemudianberlakumum(dibuatgeneralisasi)
menembusbataskomunitasyangmenjadiafiliasinya.
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